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Abstrak 

Latar Belakang : ASI mengandung semua zat gizi dancairan yang dibutuhkan untuk memenuhi seluruh gizi bayi 

pada 6 bulan pertama kehidupannya bahkan bayi berusia 6 sampai 12 bulan, ASI masih merupakan makanan 

utama bayi, Namun tidak banyak ibu yang bersedia memberikan ASI eksklusif selama 6 bulan seperti 

disarankan organisasi kesehatan dunia (WHO). Penurunan produksi ASI pada hari-hari pertama melahirkan 

setelah bisa disebabkan karena teknik menyusui kurang baik. Perawatan payudara atau sering  disebut “Breast 

Care” bertujuan untuk pemeliharaan kebersihan payudara, memperbanyak atau memperlancar pengeluaran  

ASI. Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini adalah memberikan edukasi kepada ibu-ibu 

tentang teknik perawatan payudara. Metode : Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan secara langsung bertatap muka 

dengan sasaran sehingga lebih efektif, meyakinkan dan mengakrabkan hubungan antara penyuluh dan sasaran 

serta cepatnya respon. Hasil : Ibu mengerti manfaat perawatan payudara dan mampu mendemonstrasikan 

kembali teknik perawatan payudara. Kesimpulan : Penjelasan tentang perawatan payudara dalam bentuk 

penyuluhan dan SGD memberikan banyak pengaruh positif.
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PENDAHULUAN 

Proses menyusui merupakan keseluruhan proses menyusui dari ASI (Air Susu Ibu) di 

produksi sampai bayi menyusu. Menurut penelitian, anak yang tidak diberi ASI mempunyai IQ 

(intellectual quotient) lebih rendah 7-8 poin dibandingkan dengan anak yang diberi ASI secara 

eksklusif. Namun tidak banyak ibu yang bersedia memberikan ASI eksklusif selama 6 bulan seperti 

disarankan organisasi kesehatan dunia (WHO). Di indonesia rata-rata ibu memberikan ASI eksklusif 

hanya 2 bulan.
1
  

ASI mengandung semua zat gizi dan cairan yang dibutuhkan untuk memenuhi seluruh gizi 

bayi pada 6 bulan pertama kehidupannya bahkan bayi berusia 6 sampai 12 bulan, ASI masih 

merupakan makanan utama bayi
2
. Beberapa manfaat ASI bagi bayi yaitu menurunkan risiko kematian 

bayi akibat diare dan infeksi, mengurangi angka morbiditas dan mortalitas di kalangan anak-anak 

yang kekurangan gizi, perlindungan terhadap infeksi gastrointestinal dan sumber energi dan nutrisi 

bagi bayi usia 6 sampai 23 bulan , serta sebagai uapaya pencegahan stunting.
3
 

Secara global, tingkat pemberian ASI eksklusif pada 6 bulan pertama kehidupan telah 

meningkat sebesar 10% selama 10 tahun selama dekade terakhir dan mencapai 48% pada tahun 2023, 

mendekati target WHO sebesar 50% pada tahun 2025
4
. World  Health Organization mengemukakan 

bahwa pemberian ASI secara eksklusif memberi keuntungan bagi keluarga dan negara serta 

berkontribusi pada kesehatan ibu dan anak.
5
  

Di Indonesia menurut  data  profil  kesehatan  indonesia (2019)  secara  Nasional  cakupan  

ASI  ekslusif  pada tahun   2019   adalah   67,74% meskipun demikian sejumlah  besar  perempuan  

(96%)  menyusui  anak mereka  dalam  kehidupan  mereka,  hanya  42%  dari bayi   yang   berusia di 

bawah 6 bulan yang mendapatkan  ASI  eksklusif
6
.Data dari Laporan Riset Kesehatan Dasar (2018) 

diketahui bahwa bayi berusia 0-23 bulan yang masih mendapatkan ASI sebanyak 77% bayi pada 

tahun 2018. Di NTT jika ditinjau dari proporsi alasan bayi usia 0-23 bulan belum disusui atau tidak 

mendapat ASI yaitu ASI tidak keluar sebanyak 59,1 %, anak tidak bisa menyusu 6,1%.
7
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Ibu hamil dan ibu yang berada pada periode nifas atau masa pemulihan organ reproduksi 

paska persalinan sebaiknya melakukan perawatan payudara secara teratur karena selain untuk 

memelihara kebersihan puting, perawatan payudara juga dapat memperlancar produksi ASI. Ibu-ibu 

yang menyusui tidak melakukan perawatan payudara pada masa menyusui sehingga banyak ibu 

mengeluh setelah melahirkan ASI keluar tidak lancar atau bayi tidak mau menyusu.
8
  

Penurunan produksi ASI pada hari-hari pertama melahirkan setelah bisa disebabkan karena 

teknik menyusui kurang baik
2
. Pada negara berkembang, khususnya daerah dengan penghasilan  

penduduknya  rendah, pengetahuan ibu mengenai perawatan  payudara  masih  kurang. Umumnya  

pengetahuan  mengenai perawatan  payudara  diperoleh  dari keluarga  atau  teman.  Perawatan 

payudara   juga   dapat  menjaga   bentuk   payudara   ibu selama masa menyusui.
9
 

Perawatan payudara atau sering  disebut “Breast Care” bertujuan untuk pemeliharaan 

kebersihan payudara, memperbanyak atau memperlancar pengeluaran  ASI. Tujuan    perawatan untuk 

memperlancar produksi ASI dengan merangsang kelenjar-kelenjar air susu    melalui    pemijatan, 

mencegah bendungan  ASI  atau  pembengkakan payudara,  melenturkan  dan  menguatkan putting.
10

 

 
METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Posyandu Kenari Naikoten 1 pada 

hari Jumat, 29 Maret 2024. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan kepada 22 ibu nifas 

maupun ibu-ibu yang masih memberikan ASI ke bayi. Kegiatan berupa pemberian edukasi berupa 

penyuluhan kesehatan dan small grup discussion. Edukasi tentang perawatan payudara pada ibu dan 

demonstrasi perawatan payudara menggunakan media phantom melalui tahapan pada umumnya yaitu 

pembukaan, pelaksanaan, evaluasi dan terminasi. Metode yang digunakan adalah ceramah dan 

demonstrasi. Materi diberikan menggunakan leaflet tentang perawatan payudara. Materi yang 

diberikan kepada peserta meliputi: definisi perawatan payudara, manfaat dan tujuan perawatan 

payudara, waktu pelaksaan perawatan payudara, hal-hal yang yang perlu diperhatikan saat melakukan 

perawatan payudara, dan teknik perawatan payudara. Evaluasi kegiatan dilakukan pre dan post test 

dengan menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada peserta untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan dan sikap awal dan akhir khalayak sasaran tentang perawatan payudara pada ibu. Small 

Group Discussion (SGD) dilakukan setelah penyampaian materi, tim pengabdian melakukan kegiatan 

SGD kepada peserta, memberikan kesempatan kepada peserta untuk bertanya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Edukasi tentang perawatan payudara dilakukan sesuai dengan rencana yang telah dibuat serta 

perlengkapan yang digunakan (leaflet, phantom, dan alat dan bahan yang digunakan untuk perawatan 

payudara) tersedia dan sudah digunakan sebagaimana mestinya. Peneliti dan klien sudah sesuai 

dengan yang telah direncanakan. Penggunaan bahasa sudah komunikatif dalam penyampaian, klien 

dapat memahami dengan apa yang sudah disampaikan oleh peneliti. Pelaksanaan kegiatan pada 

tanggal 29 Maret 2024 pukul 09.00 wita sampai 10.00 wita sesuai dengan jadwal yang telah 

direncanakan. 

 
Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan 

dan kemampuan ibu dalam melakukan perawatan payudara didapatkan dari edukasi yang sudah 

dilakukan. Ibu-ibu yang masih menyusui bayi memamahmi teknik perawatan payudara yang benar 

dan manfaat dari perawatan payudara selama periode menyusui. Beberapa peningkatkan kemampuan 
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perawatan payudara yang dimiliki ibu antara lain Beberapa langkah yang harus dilakukan oleh ibu 

dalam perawatan payudara adalah mencuci tangan 7 langkah dan mengeringkan dengan menggunakan 

handuk yang bersih dan kering, menempatkan dalam posisi yang nyaman, mengompres puting susu 

dan sekitarnya dengan menempelkan kapas dan waslap bersih yang di basahi minyak kelapa lebih 

kurang selama 3 menit, mengulas minyak kelapa atau sabun pada ke dua tangan telapak tangan 

menggosok-gosok pada buah dada di mulai dari tangan ke atas, ke samping dan akhirnya kebawah. 

Lakukan kira-kira 25 kali. Melakukan gerakan menggenggam pada tangan kanan ibu yang telah 

berminyak atau bersabun, sekarang tinju kanan (punggung jari-jari menghadap buah dada dengan arah 

pangkal sampai ke ujung puting).
11

  

Kegiatan edukasi yang diberikan memberikan perubahan pada pengetahuan dan kemampuan 

ibu dalam melakukan perawatan payudara. Pada Tabel 1 dijelaskan bahwa pengetahuan ibu sebelum 

dilakukan pendidikan kesehatan yaitu 7 ibu (32%) berpengetahuan baik, 11 ibu (50%) berpengetahuan 

cukup dan 4 ibu (18%) berpengetahuan kurang, sedangkan pengetahuan orang tua sesudah dilakukan 

pendidikan kesehatan tentang perawatan payudara mengalami peningkatan yaitu seluruhnya yaitu 22 

ibu (100%) berpengetahuan baik. Hasil tersebut sesuai dengan target kegiatan pengabdian   yaitu 

meningkatkan pengetahuan ibu dalam kategori baik lebih dari 50%. 

Hasil yang didapatkan ibu setelah diberikan edukasi mengenai perawatan payudaa terjadi 

peningkatan pemahaman terhadap materi yang disampaikan. Manfaat yang dirasakan oleh masyarakat 

dalam kegiatan pengabdian ini adalah mereka mendapatkan pengetahuan yang sangat berguna tentang 

teknik perawatan payudara yang benar. Tujuan utama dari pengabdian masyarakat ini terlaksana, 

yaitu ibu yang masih dalam periode menyusui bayi mampu mengetahui manfaat dan teknik perawatan 

payudara. Tingkat pengetahuan ibu  diukur menggunakan kuesioner. Pengetahuan ibu pada saat pre 

dan post test dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Distribusi pengetahuan orang tua sebelum dan sesudah diberikan pendidikan 

kesehatan 

Pengetahuan Sebelum diberikan Penkes Setelah diberikan Penkes 

N % n % 

Baik 7 32 22 100 

Cukup 11 50 0 0 

Kurang 4 18 0 0 

Total 22 100 22 100 

 
SIMPULAN 

Kegiatan yang dilakukan dari edukasi tentang perawatan payudara pada ibu menyusui, 

demonstrasi teknik perawatan payudara dan Small Group Discussion (SGD) berjalan dengan baik. Hal 

ini dilihat dari meningkatnya pengetahuan ibu tentang perawatan payudara dan ketika diberi 

kesempatan untuk mendemonstrasikan kembali, ibu mampu melakukan setiap langkah-langkah pada 

teknik perawatan pada payudara. Kegiatan SGD ibu sangat aktif bertanya dan diskusi tentang materi 

yang diberikan, ibu juga mengikuti semua kegiatan dari awal sampai akhir dengan semangat. 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang berkaitan dengan perawatan payudara sangat dibutuhkan 

karena banyak ibu-ibu yang belum paham cara merawat payudara dengan benar. Penjelasan tentang 

perawatan payudara dalam bentuk penyuluhan dan SGD memberikan banyak pengaruh positif. 
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